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ABSTRACT 

Background Hemodialysis therapy is the most widely performed form of kidney function replacement therapy and a 

health service with a heavy financial burden. Assessment of the patient's medical history is an important element in 

providing nursing care to be the basis for establishing a diagnosis and formulating appropriate nursing 

interventions.The purpose of the study was to obtain a description of the medical history of patients with 

Hemodialysis therapy at RSUD dr. R. Soetijono Blora. This research method uses a Retrospective Descriptive 

method using secondary data in the form of medical records or status of Hemodialysis patients stored in the 

Medical Records section of RSUD dr. R. Soetijono Blora.The results of the study from January 2021 to 

December 2022 found 115 cases with Hemodialysis therapy, most of whom were aged 56-65 years, the gender 

was dominated by women who were suspected of being influenced by renal estrogen, while most of the patients 

with Hemodialysis therapy had a history of Diabetes Mellitus (40.9%).Implications: The increase in the number 

of cases of patients with Hemodialysis therapy will have an impact on the readiness of health services in 

preparing facilities, resources, costs and technology to overcome problems that occur in patients with 

Hemodialysis therapy. The conclusion of the study was that most patients with hemodialysis therapy had a history 

of Diabetes Mellitus. 
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ABSTRAK 

 

Latar belakang Terapi hemodialisis merupakan bentuk terapi penggantian fungsi ginjal yang paling banyak 

dilakukan dan layanan kesehatan dengan benban pembiayaan yang berat. Pengkajian riwayat penyakit pasien 

merupakan elemen yang penting dalam pemberian asuhan keperawatan guna menjadi landasan dalam menegakan 

diagnostic dan merumuskan intervensi keperawatan yang tepat. Tujuan penelitian yaitu dapat memperoleh 

gambaran riwayat penyakit pada pasien dengan terapi  Hemodialisa di  RSUD dr. R. Soetijono Blora. Metode 

penelitian ini menggunakan metode Deskriptif Retrospektif dengan menggunakan data sekunder berupa rekam 

medik atau status pasien Hemodialisa yang tersimpan di bagian Rekam Medik RSUD dr. R. Soetijono Blora. Hasil 

penelitian kurun waktu mulai bulan Januari 2021 sampai dengan bulan  Desember 2022 didapatkan 115 kasus 

dengan terapi Hemodialisis yang sebagian besar berusia 56 – 65 tahun, jenis kelamin didominasi perempuan yang 

diduga pengaruh estrogen ginjal, adapun pasien dengan terapi Hemodialisis sebagian besar memiliki riwayat 

penyakit Diabetes Melitus (40,9%). Implikasi: Peningkatan jumlah kasus pasien dengan terapi Hemodialisa akan 

berdampak pada kesiapan layanan kesehatan dalam mempersiapan fasilitas, sumber daya, biaya dan teknologi untuk 

mengatasi permasalahan yang terjadi pada pasien dengan terapi Hemodialisa. Simpulan penelitian bahwa pasien 

dengan terapi hemodialisis sebagian besar mempunyai riwayat penyakit Diabetes Melitus. 

Kata Kunci :  Riwayat Penyakit; Hemodialisis 

 

Pendahuluan 

Berdasarkan World Health Organization 

diperkirakan terjadi peningkatan jumlah pasien 

dengan gagal ginjal yang mendapatkan terapi 

hemodialisis di dunia. Berdasarkan informasi dari 

data Indonesia Renal Registry tahun 2018 angka 

kejadian pasien dengan terapi hemodialisis 

terbanyak pada usia dewasa (Lukman Harun, 

Nurhikmah, 2023). 

Terapi hemodialisis merupakan bentuk 

terapi penggantian fungsi ginjal yang paling 

banyak dilakukan dan layanan kesehatan dengan 
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benban pembiayaan yang berat hampir diseluh 

dunia (Elamouri, 2021). 

Penyakit gagal ginjal dengan terapi 

hemodialisis menjadi masalah kesehatan yang 

memerlukan perhatian serius di dunia karena 

penyakit tersebut memiliki beban yang sangat 

besar pada sistem pembiayaan kesehatannya. 

Prevalensi pasien gagal ginjal dengan terapi 

hemodialisis diproyeksikan akan meningkat di 

dunia mencapai 5,5 juta pasien pada tahun 2030. 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut 

diperlukan strategi dan tindakan yang tepat untuk 

mengurangi beban pembiayaan kesehatan pasien 

dengan hemodialisis. Strategi yang dapat dilakukan 

diantaranya melalui upaya promotive, pencegahan 

penyakit, deteksi dini dan pengobatan penyakit 

yang berpotensi mengakibatkan gagal ginjal 

dengan terapi hemodialisis (Filipska et al., 2021).  

Pengkajian riwayat penyakit pasien 

merupakan elemen yang penting dalam pemberian 

asuhan keperawatan guna menjadi landasan dalam 

menegakan diagnostic dan merumuskan intervensi 

keperawatan yang tepat (Zhakhina et al., 2023). 

Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode Deskriptif Retrospektif dengan 

menggunakan data sekunder berupa rekam medik 

atau status pasien yang tersimpan di bagian Rekam 

Medik RS dr. R. Soetijono Blora.   

Populasi yang digunakan adalah keseluruhan 

subyek penelitian rekam medik atau status pasien. 

Sampel yang digunakan adalah total sampel rekam 

medik atau status pasien dengan terapi 

hemodialisis dan berobat di RS dr. Soetijono Blora 

mulai bulan Januari 2021 sampai dengan bulan 

Desember 2022.  

Data yang dikumpulkan dari catatan medik 

meliputi umur, jenis kelamin, dan riwayat 

penyakit, kemudian dilakukan pengolahan data, 

menganalisa data, serta disajikan dalam bentuk 

laporan penelitian. 

Penelitian dilakukan mulai bulan September 

2024  sampai dengan Desember 2024. 

 

 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tentang identifikasi pasien dengan 

terapi hemodialisis di RS dr. R. Soetijono Blora 

dilaksanakan mulai bulan Januari 2021 sanpai 

dengan bulan Desember 2022. Pada pelaksanaan 

penelitian ini melibatkan Enumerator dengan 

mengumpulkan data dari catatan medik meliputi 

umur, jenis kelamin, dan  riwayat penyakit. 

Penelitian dilakukan mulai pada bulan September 

2024 sampai dengan Desember 2024 dengan 

jumlah sampel yang  memenuhi kriteria dengan 

status pasien dengan terapi hemodialisis dan 

berobat di RS dr. Soetijono Blora dan dari kriteria 

tersebut didapatkan sampel sebanyak 115 kasus. 

 

Karakteristik Umur Responden  

Penelitian ini didaparkan 115 kasus dengan terapi 

hemodialisis yang sebagian besar adalah berumur 

46-55 tahun 56 – 65 tahun (31,3%). 
Tabel 1. Karakteristik Umur Responden 

Kelompok Umur Frequency Percent 

17-25 3 2,6 

26-35 15 13,0 

36-45 19 16,5 

46-55 35 30,4 

56-65 36 31,3 

> 65 7 6,1 

Total 115 100.0 

 

Karakteristik Jenis Kelamin Responden  

Penelitian ini didaparkan 115 kasus dengan terapi 

hemodialisis yang hampir sama antara laki-laki 

(49,6%) dan perempuan (50,4%) dengan jumlah 

kasus dengan jenis kelamin perempuan lebih 

banyak. 
Tabel 2. Karakteristik Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Frequency Percent 

Laki-Laki 57 49,6 

Perempuan 58 50,4 

Total 115 100.0 

  

Karakteristik Riwayat Penyakit Responden 

Penelitian ini didaparkan 115 kasus dengan terapi 

hemodialisis yang sebagian besar adalah 

mempunyai riwayat penyakit Diabetes Melitus 

(40,9%), riwayat penyakit Hipertensi (23,5%) dan 

Riwayat penyakit Glomerulonefritis (20,9%). 
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Tabel 3. Karakteristik Riwayat Penyakit Responden 

Riwayat Penyakit Frequency Percent 

Diabetes Melitus 47 40,9 

Glomerulonefritis 24 20,9 

Hipertensi 27 23,5 

Batu Ginjal 11 9,6 

Infeksi Saluran Kemih 1 0,9 

Penyebab Lain 5 4,3 

Total 115 100.0 

Pembahasan Penelitian 

Hasil penelitian didapatkan 115 kasus dengan 

terapi hemodialisis yang sebagian besar adalah 

berumur 56 – 65 tahun (31,3%) dengan riwayat 

penyakit Diabetes Melitus (40,9%). Pada kasus 

dengan Gagal Ginjal Kronis yang ditemukan 

mayoritas pada kelompok usia dewasa awal sampai 

dengan manula, hasil penelitian ini sesuai dengan 

data statistik penyakit Gagal Ginjal Kronik terjadi 

pada orang dewasa di Amerika Serikat, disebutkan 

1 dari 7 orang dewasa di Amerika Serikat atau 

sekitar 35,5 juta orang (14%) merupakan penderita 

Gagal Ginjal Kronik dan sebanyak 9 dari 10 orang 

dewasa penderita penyakit Gagal Ginjal Kronik 

tidak mengetahui bahwa mereka mengidap Gagal 

Ginjal Kronis. Penyakit Gagal Ginjal Kronis di 

Amerika Serikat berdasarkan usia lebih sering 

terjadi pada orang yang berusia 65 tahun atau lebih 

(34%) dibandingkan pada orang berusia 45 – 64 

tahun (12%) atau 18 – 44 tahun (6%) (Stats, 2023). 

Pasien dengan gagal ginjal yang menjalani terapi 

hemodialisis pada usia dewasa antara 18 sampai 

dengan 63 tahun memiliki probabilitas bertahan 

hidup lebih tinggi dibandingkan pasien usia lanjut 

(> 63 tahun) dengan estimasi waktu bertahan hidup 

200 minggu pada usia dewasa (Efri Tri Ardianto, 

Hari Basuki Notobroto, 2016).  

Hasil penelitian ini didapatkan 115 kasus dengan 

terapi hemodialisis yang sebagian besar adalah 

mempunyai riwayat penyakit Diabetes Melitus 

(40,9%) dan lebih banyak dialami oleh pasien pada 

usia 56 – 65 tahun sejumlah 20 kasus (57,1%). 

Riwayat penyakit berikutnya pada pasien dengan 

terapi hemodialisis yang ditemukan adalah 

mempunyai Riwayat penyakit Tekanan Darah 

Tinggi sejumlah 11 kasus (57,9%) yang terjadi 

pada usia 36 – 45 tahun. Hasil Penelitian ini sesuai 

dengan kasus yang terjadi di Amerika Serikat, 

bahwa penyakit Diabetes dan Tekanan Darah 

Tinggi adalah penyebab penyakit Gagal Ginjal 

Kronik dengan terapi hemodialisis dan lebih 

banyak terjadi pada orang dewasa. Sekitar 1 dari 3 

orang dewasa penderita Diabetes dan 1 dari 5 

orang dewasa mengalami Tekanan Darah Tinggi, 

sehingga melakukan pengelolaan gula darah dan 

tekanan darah dapat membantu menjaga kesehatan 

ginjal (Stats, 2023). 

Selain riwayat kesehatan pasien, riwayat keluarga 

dengan gagal ginjal kronis merupakan predictor 

yang diandalkan apakah pasien dengan Diabetes 

Melitus akan mengalami gagal ginjal dimasa yang 

akan datang, dengan demikian perlu dilakukan 

skrining pada anggota keluarga beresiko tinggi 

mengalami gagal ginjal dengan terapi hemodialisis 

(Elamouri, 2021).  

Dari sejumlah 115 kasus dengan terapi 

hemodialisis yang sebagian besar adalah berjenis 

kelamin perempuan (50,4%), data ini sesuai 

dengan penelitian yang dilakukan di Brazil bahwa 

kasus Gagal Ginjal Kronik dengan terapi 

hemodialisis lebih banyak terjadi pada wanita 

sekitar 60% pasien dilakukan terapi dialisa, 

beberapa penelitian menunjukan adanya efek 

estrogen pada ginjal. Wanita memulai dialysis 

dengan laju filtrasi glomerulus yang lebih rendah 

dan rata rata 1 – 2 tahun lebih tua dibandingkan 

pria (Kirsztajn et al., 2023). 

Hasil penelitian telah didaparkan 115 kasus dengan 

riwayat penyakit Diabetes Melitus (40,9%). 

Dialisis merupakan salah satu bentuk terapi 

pengganti ginjal yang berperan dalam menyaring 

darah serta membuang kelebihan cairan, zat 

terlarut dan racun. Dialisis menjamin 

terpeliharanya hemeostatis (lingkungan internal 

yang stabil) pada orang yang mengalami hilangnya 

fungsi ginjal secara cepat yang dikenal sebagai 

cedera ginjal akut, atau hilangnya fungsi ginjal 

secara perlahan dan berkepanjangan yang disebut 

penyakit ginjal kronis. Ada tiga jenis utama dialisis 

yaitu Hemodialisis, Dialisis peritonial, dan 

Hemofiltrasi, terapi ini merupakan terapi andalan 

dalam penatalaksanaan penyakit ginjal pada 

stadium akhir dengan kondisi ginjal yang beban 

kerja yang meningkat terutama disebabkan oleh 

Diabetes Melitus. Hemodialisis merupakan salah 

satu Tindakan terbaik untuk pasien dengan Gagal 

Ginjal Kronik untuk meningkatkan kualitas hidup 

(Murdeshwar & Anjum, 2023). 
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Pasien yang menjalani terapi hemodialisis 

memiliki beban pengobatan yang paling tinggi 

dibandingkan kelompok penyakit lainya, karena 

pasien harus menjalani beberapa perawatan untuk 

memperlambat perkembangan penyakit, mengelola 

kondisi kesehatannya, dan mengatasi komplikasi 

(Raikou & Gavriil, 2024). 

Hemodialisis membantu pasien untuk memiliki 

kualitas hidup yang lebih baik, akan tetapi tidak 

mengobati penyakit ginjal kronis. Masalah 

kardiovaskuler yang sering dialami oleh pasien 

dengan terapi hemodialisis dapat berdampak pada 

penurunan kualitas hidupnya (Alnahas et al., 

2023). 

 Simpulan 

Hasil penelitian didapatkan sejumlah 115 kasus 

pasien terapi hemodialisis  dengan jenis kelamin 

perempuan lebih banyak dari pada laki laki dan 

didominasi rentang usia 56 – 65 tahun yang 

sebagian besar mempunyai riwayat penyakit 

Diabetes Melitus. Riwayat penyakit  Hipertensi 

juga mempunyai kontribusi terjadinya peningkatan 

kasus Gagal Ginjal Kronik dengan terapi 

Hemodialisis. Selain riwayat kesehatan pasien, 

riwayat keluarga dengan gagal ginjal kronis 

merupakan predictor yang diandalkan apakah 

pasien dengan Diabetes Melitus akan mengalami 

gagal ginjal dimasa yang akan datang. 
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